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Urgensi Penelitian terhadap Fokus Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) dalam Profesi Pendidik di Indonesia perlu dilakukan

dengan sangat mendasar. Hal ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan:

• 51% (2,92 juta) guru yang belum memenuhi syarat kompeten secara

pedagogik dan profesional;

• 29,5% (862 ribu) belum memenuhi Sertifikasi Guru;

• 30,43% Rendahnya Kompetensi Pedagogik Guru SD di DKI Jakarta

dengan aspek terendah adalah kemampuan mengenal peserta didik.

• Rendahnya Kualitas Proses Pembelajaran; dan

• Rendahnya Pengembangan Guru yang seiring dengan Pesatnya

Perkembangan Iptek dan Komunikasi.

Tingginya Kekerasan Anak di Sekolah, dengan:

• 84% anak mengalami kekerasan di sekolah dengan perbandingan 7 dari

10 siswa (Komisi Perlindungan Anak Indonesia/KPAI menurut Survei

Internasional Center for Research on Women/ICRW);

• 39,6% kekerasan pada anak dilakukan guru dengan pelakunya adalah

guru atau petugas sekolah, maka sangat diperlukan penelitian untuk

menghasilkan Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik .

Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dan Structural Equation Modelling (SEM)/PLS dan Research &
Development (R&D) dengan Model Kompetensi (Competency Based
Human Resources Management) Adopsi Mc.Celland.

Teknik pengumpulan data menggunakan:

Angket, Wawancara, Pengamatan, dan Penerapan.

Tabel 1
Prosedur Penelitian

TAHUN PENELITIAN DESKRIPSI KEGIATAN
PENELITIAN

Tahun Pertama Penelitian Kuantitiatf dengan Permasalahan di lapangan berbasis

menggunakan Confirmatory data dikaji dengan studi literatur dan
Factor Analysis (CFA) dan merumuskan konstruk dan indikator
Structural Equation Modelling untuk membangun Model
(SEM). Pengembangan Kompetensi Pedagogik.

Penelitian dan mengumpulkan data
untuk mengidentifikasi tingkat dan
faktor dominan dari indikator variabel
penelitian untuk membangun Model
Pengembangan Kompetensi Pedagogik.

Tahun Kedua Penelitian menggunakan Membuat Model Pengembangan Kompe-

Research & Development (R&D) tensi Pedagogik dan Simulasi Strategi
dengan Model Kompetensi Penerapan, sehingga model terbangun
(Competency Based Human untuk Pengembangan Kapasitas Guru
Resources Management) Adopsi dalam Organisasi Pembelajaran di
Mc Celland. Sekolah.

Teknik Analisis Data menggu- Melakukan 8 dari 10 langkah memba-
nakan Mix Methods dengan ngun dan Simulasi Strategi Model Pe-
Distribusu Frekuensi, Analisis ngembangan Kompetensi Pedagogik:
Kuantitatif dan Kualitatif, Uji 1. Mengerti Tujuan/Visi Organisasi;
Pengaruh Langsung dan Tidak 2. Mengidentifikasi Pekerjaan Kunci
Langsung, dan Uji Beda dengan dalam Organisasi;
menggunakan bantuan MS. 3. Memvalidasi Kompetensi;
Excell dan Smart PLS. 4. Identifikasi Kompetensi;
Subyek Penelitian adalah Guru 5. Pemetaan Kompetensi;
Sekolah Dasar di Dua Sekolah 6. Penyusunan Profil Kompeensi;
Negeri dan Swasta. 7. Tindakan Peningkatan Pengetahuan;

8. Simulasi Strategi Penerapan Model
(Uji Terbatas);

Melakukan Uji Pengaruh Profil Kompe-
tensi Pedagogik.

Tahun Ketiga Penelitian Penerapan dan Penerapan model pada satu sekolah se-
Evaluasi Model. bagai Sekolah Model dan menjadi bagi-

an dari evaluasi atas Penerapan Model.

Melakukan 2 dari 10 Langkah Penera-
pan dan Evaluasi Model:
9. Penerapan & Pengukuran Kompe-

tensi (Uji Luas); dan
10. Evaluasi Model (Pakar dan

Umpan Balik Siswa).

Evaluasi Model

Evaluasi Penerapan Uji Luas yang dilakukan melalui:

(1) Tim ahli menyimpulkan bahwa Model Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Memiliki Tingkat Efektifitas sebesar 82%;

(2) Evaluasi Pembelajaran dari 250 siswa menyimpulkan bahwa 93%
Profil Guru menunjukkan Karakteristik Model Pengembangan
Kompetensi Pedagogik;

(3) Hasil Uji Beda profil awal sebelum Uji Luas Penerapan Model
menunjukkan bahwa 48% guru memiliki Karakteristik Model
Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan profil akhir
menunjukkan tingkat 82%, yang menandakan bahwa Terjadi
Peningkatan Profil Karakteristik Model Pengembangan
Kompetensi Pedagogik sebesar 34% melalui penerapan Model
Pengembangan Kompetensi Pedagogik.
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